ABSTRAK
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Ikterus neonatorum terjadi pada 50—70% bayi cukup bulan dan 80-90% bayi
prematur, ditandai dengan warna kuning pada kulit dan sklera akibat peningkatan
kadar bilirubin. Di Jawa Timur (2021), ikterus merupakan penyebab kematian bayi
keempat. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan asuhan kebidanan pada
neonatus cukup bulan dengan ikterus fisiologis. Faktor risiko seperti rendahnya
asupan ASI serta kurangnya pengetahuan ibu turut berkontribusi terhadap kejadian
ini. Penelitian ini menggunakan studi kasus deskriptif eksploratif yang dilakukan
selama 2 minggu. Subjek penelitian adalah satu neonatus cukup bulan usia >3 hari
yang mengalami ikterus fisiologis. Data dikumpulkan melalui observasi,
pengkajian biofisiologis, dan wawancara. Intervensi yang diberikan meliputi
edukasi tanda bayi cukup ASI, peningkatan frekuensi menyusu, penjemuran pagi
hari, serta pengajaran teknik menyusui yang benar. Hasil menunjukkan perbaikan
klinis berupa peningkatan berat badan dari 2.835 gram menjadi 3.510 gram,
frekuensi BAK 6-8 kali per hari, hilangnya warna kuning pada kulit, dan
meningkatnya kemampuan ibu dalam menyusui langsung. Asuhan kebidanan yang
tepat dan edukasi menyeluruh kepada ibu efektif dalam menangani ikterus
fisiologis pada neonatus cukup bulan. Bidan diharapkan meningkatkan peran
edukatif sejak awal, khususnya terkait teknik menyusui, pemantauan tanda ikterus,
dan pentingnya ASI untuk mencegah komplikasi lebih lanjut.
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